5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen

audit tenure, debt default, kondisi keuangan, opinion shopping, pertumbuhan

perusahaan, dan ukuran perusahaan berpengaruh-terhadap variabel dependen opini

audit going concern dengan menggunakan sampel perusahaan pertambangan

sebanyak 165 sampel pada periode 2014-2018. Berdasarkan hasil uji statistik

deskriptif, pengujian hipotesis,; danujiregresi logistik menunjukkan hasil

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Audit tenure (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern. perusahaan pertambangan yang dapat diartikan bahwa hipotesis
pertama ditolak. Hal tersebut menunjukkan dalam menerbitkan opini audit
going concern tidak bergantung pada lama atau tidaknya suatu hubungan
perikatan karena auditor selalu bersikap independen.

Debt default (X2) berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern perusahaan pertambangan yang dapat diartikan bahwa hipotesis
kedua diterima. Hal tersebut menunjukkan ketepatan waktu dalam
melunasi hutang perusahaan (debt default) dapat dijadikan sebagai acuan
atau faktor untuk auditor menerbitkan opini audit going concern.

Kondisi keuangan (X3) berpengaruh signifikan terhadap opini audit going

concern perusahaan pertambangan yang dapat diartikan bahwa hipotesis
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ketiga diterima. Hal tersebut menunjukkan dalam menerbitkan opini audit
going concern auditor harus melihat bagaimana kondisi keuangan
perusahaan apakah mampu dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya.

Opinion Shopping (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit
going concern perusahaan pertambangan yang dapat diartikan bahwa
hipotesis keempat ditolak. Hal tersebut-menunjukkan pergantian auditor
ketika perusahaan menerima opini audit going concern dari auditor
sebelumnya tidak mempengaruhi opini audit yang diterbitkan oleh auditor
yang baru.

Pertumbuhan perusahaan (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern perusahaan pertambangan yang dapat diartikan bahwa
hipotesis kelima ditolak. Hal tersebut menunjukkan pertumbuhan
perusahaan yang baik tidak menjamin perusahaan tersebut menerima opini
audit non going concern.

Ukuran perusahaan (X6) berpengaruh signifikan terhadap opini audit
going concern perusahaan- pertambangan yang dapat diartikan bahwa
hipotesis keenam diterima. Hal tersebut menunjukkan ukuran perusahaan
dapat digunakan sebagai faktor untuk auditor dalam menerbitkan opini
audit going concern.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya



105

diharapkan untuk mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.

Keterbatasan penelitian ini antara lain:

1.

5.3

Perusahaan pertambangan banyak yang tereliminasi karena tidak
memenuhi  kriteria perusahaan yang menerbitkan laporan auditor
independen menyebabkan sampel semakin sedikit sehingga kurang
mencerminkan populasi.

Variabel independen audit tenure, debt default, kondisi keuangan, opinion
shopping, pertumbuhan perusahaan, ukuran < perusahaan hanya
memberikan pengaruh sebesar 56,2% terhadap opini audit going concern
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018,
sedangkan 43,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

Saran

Berikut merupakan saran-saran yang dapat diberikan didasarkan pada

penelitian yang telah dilakukan, antara lain:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jenis industri lain, tidak
hanya industri pertambangan saja dengan tujuan agar ketika sampel yang
digunakan tidak sesuai -dengan kriteria dan terlalu banyak yang
tereliminasi maka sampel yang digunakan tidak semakin sedikit.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel lain
yang memiliki pengaruh dalam memprediksi opini audit going concern
seperti opini audit tahun sebelumnya dan rencana manajemen karena
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum cukup

untuk menjelaskan faktor-faktor opini audit going concern.
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